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BAB V 

    PENUTUP 

SIMPUL DAN SARAN  

5.1  Simpulan 

Hasil analisis pada rekapitulasi pengelolaan kegiatan belajar mengajar 

pada siklus 1 pertemuan pertama masih sangat rendah yakni pada pengamatan 

terhadap kegiatan guru bahwa dari 21 aspek yang diamati untuk kualifikasi baik 

yang teramati sebanyak 11 aspek diantaranya memperoleh kriteria baik atau 52.4 

%,  dan 10 aspek atau 47.6 % yang memperoleh kriteria cukup.  Selanjutnya, 

kegiatan aktivitas siswa dalam menerima materi pelajaran pada siklus I pertemuan 

pertama diperoleh bahwa dari 8 aspek yang diamati, yakni 3 aspek atau 37.5 % 

yang memperoleh kriteria sangat baik, 5 aspek atau 23.08% yang memperoleh 

kriteria baik, Sedangkan rata-rata hasil kelas 6,55 dan prosentase ketuntasan 

belajar siswa secara keseluruhan adalah sebesar 61,5 % hal ini belum mencapai 

indikator capaian yang ditetapkan yakni 75%. 

Sedangkan pada pertemuan kedua terjadi peningkatan  pada pengamatan 

terhadap  kegiatan siswa, yakni dari 8 aspek yang diamati diperoleh kriteria sangat 

baik menjadi 3 aspek (37,5%) dan kualifikasi baik menjadi 5 aspek (62,5%).  

dengan presentase dari 26 siswa yang di kenakan tindakan, 25 siswa (96,2 %) 

memenuhi kriteria baik dan 1 siswa (3,8%) yang memperoleh kriteria cukup. 

Dengan demikian diperoleh rata-rata hasil belajar kelas adalah 9,35 secara 

keseluruhan prosentasi ketuntansan belajar sebesar 96.2%. Dengan meningkatnya 

pengelolaan kegiatan guru dan aktivitas siswa, maka pada pelaksanaan tindakan 

siklus I pertemuan kedua terjadi peningkatan hasil belajar siswa.  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada 

permasalahan dan tujuan dan penelitian ini makan dapat disimpulkan bahwa : 
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1. Adanya peningkatan aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran complete sentence maka hipotesis 

yang berbunyi jika dengan menerapkan metode complete sentence dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Dulupi 

pada materi “memahami pelaksanaan dalam demokrasi berbagai 

kehidupan”  dapat diterima. 

2. Adanya peningkatan prosentase aktivitas belajar baik kegitan guru maupun 

kegiatan siswa dalam pembelajaran dari siklus I pertemuan pertama ke 

siklus I pertemuan kedua. 

3. Adanya perubahan hasil belajar siswa sebelum dilakukan pengajaran 

menggunakan metode pembelajaran complete sentence yaitu terdapat 10 

siswa yang tidak tuntas dari 26 siswa yang dikenai tindakan dengan rata-

rata kelas 6,55. Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan metode 

complete sentence maka hasil belajar siswa meningkat dimana hanya 

terdapat seorang siswa saja yang tidak tuntas dari 26 orang siswa yang 

dikenai tindakan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Guru sebagai pelaksana pendidikan diharapkan dapat meningkatkan 

profesionalisme terutama dalam hal pemilihan metode pembelajaran yang 

sesuai materi pembelajaran akan dipelajari sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa. 
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2. Dengan hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan agar guru secara 

objektif dan transparan mau menerima perbaikan pada bagian tertentu dari 

proses pembelajaran dikelas demi peningkatan kualitas belajar. 

3. Penggunaan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran compelete 

sentence dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, maka hendaklah guru 

berusaha untuk selalu mengembangkan model ini dalam pembelajaran.  
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